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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa pada dasarnya alat untuk berkomunikasi serta menunjukkan identitas
masyarakat, misalnya pada komunitas reptile yang berada di wilayah Sragen.
Komunitas memperkenalkan koleksi reptilnya dengan menggunakan bahasa
sebagai saranya, dikarenakan aktivitas komunitas memerlukan interaksi sosial.
Bahasa yang digunakan oleh anggota komunitas mempunyai ciri khas dan
berbeda dengan lainnya.

Pemakaian bahasa oleh sekelompok orang yang ditandai oleh adanya
pemilihan kosakata tertentu sesuai dengan kelompok-kelompok profesi atau sosial
tertentu dinamakan sebagai register (Wardaught dalam Purnanto,2002: 12).
Komunitas mempunyai bahasa yang khas dan orang lain tidak mengetahui dengan
bahasa-bahasa atau istilah-istilah yang diucapkan oleh anggota kelompok tersebut.
Bahasa yang digunakan oleh komunitas mempunyai maksud tertentu.

Komunitas ini berkomunikasi dengan anggotanya menggunakan bahasa yang
khas, seperti yang dikemukakan (Wardaught dalam Purnanto,2002: 12)
pemakaian bahasa oleh sekelompok orang yang ditandai oleh adanya pemilihan
kosakata tertentu sesuai dengan kelompok-kelompok profesi atau sosial tertentu
dinamakan sebagai register, mereka menerapkannya dalam berkomunikasi dengan
anggotanya. Interaksi yang terjadi dalam komunitas tersebut tidak serta merta
orang mengetahui, hal ini disebabkan bahwa bahasa memiliki karakteristik

tersendiri. Interaksi yang terjadi dalam komunitas tersebut selalu menggunakan



bahasa register dalam setiap komunikasinya, contoh dari bahasa register yang
mereka gunakan antara lain mereka menyebut ular pithon dengan menggunakan
BP, sedangkan mereka menyebutkan kura-kura darat dengan menggunakan jenis
kata torto. Selain itu mereka sering menyebutkan alat-alat atau keperluan
komunitas dengan menggunakan bahasa register, contohnya saja mereka
menyebut tempat berjemur reptile dengan sebutan basking. Anggota komunitas
menggunakan bahasa tersebut supaya mudah menyebutkan reptil yang dinamai
oleh anggota komunitas dan bisa menjalin keakraban dengan masyarakat luas.

Interaksi di atas terdapat istilah-istilah khusus yang digunakan oleh anggota
komunitas, misalnya pada kata torto, basking dan singkatan BP. Istilah-istilah
yang digunakan termasuk khusus dalam komunitas tersebut, hanya anggota yang
mengerti maknan dari kata torto dan BP tersebut. Komunitas reptil yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sekumpulan orang yang mempunyai hobi
yang sama Yyaitu mengoleksi hewan jenis reptile. Alasan mereka membentuk suatu
komunitas tersebut karena kepeduliaannya terhadap keberadaan reptile, selain itu
komunitas ingin menyadarkan masyarakat pentingnya reptile dan ekosistemnya,
membantu agar reptile tidak punah dengan cara sosialisasi dan menolak
eksploisasi kulit reptile yang tujuannya hanya untuk bisnis tanpa edukasi, dengan
memelihara reptil atau setidaknya berhenti membunuh, maka berarti turut serta
melestarikan populasi reptil. Jenis-jenis reptil yang dikoleksi komunitas reptile
Sragen diantaranya ular, kadal, biawak.

Berdasaran hal itu, penulis meneliti bahasa yang digunakan oleh kelompok

tertentu karena memiliki kekhasan tersendiri dalam pengucapannya. Penulis



tertarik membuat penelitian dengan judul “Register Komunitas Reptil Sragen
Tinjauan Sosiolinguistik”, diharapkan dapat mengetahui bentuk pengungkapan
register komunitas dan fungsi sosial register. Pemikiran inilah yang kemudian
menjadi pijakan penulis untuk menjadikan pemakaian register komunitas reptil
Sragen sebagai sebuah kajian sosiolinguistik yang mengkaji bahasa dalam

hubungannnya dengan masyarakat pemakainya.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini terdapat pembatasan
masalah.Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian yang dilakukan dapat

diidentifikasi secara mendalam dan efektif.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat dua rumusan masalah yang
akan dikaji.
1. Bagaimana bentuk bahasa register dalam komunitas reptil Sragen ?
2. Bagaimana fungsi bahasa register dalam komunitas reptil Sragen ?

3. Bagaimana latar belakang penamaan reptil dalam komunitas reptil Sragen ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka terdapat dua tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini.
1. Mendeskripsikan bentuk bahasa register dalam komunitas reptil Sragen.

2. Mendeskripsikan fungsi bahasa register dalam komunitas reptil Sragen.



3. Mendeskripsikan latar belakang penamaan reptile dalam komunitas reptile

Sragen ?

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis, pembaca, dan untuk
pengajaran bahasa secara teoretis dan praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan pembaca mengenai variasi
bahasa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menambah khazanah
penelitian, khususnya dalam bidang sosiolinguistik.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata sebuah perkembangan
bahasa Indonesia, yakni tentang variasi bahasa khususnya bentuk-bentuk
register, fungsi penggunaan register.
b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan dapat digunakan sebagai
perbandingan dengan penelitian-penelitian lain  yang telah ada

sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penelitian ini adalah terdiri atas lima bab yaitu bab I, 11,
I1, IV dan V. Bab | berisi latar belakang, pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sitematika penulisan. Bab Il berisi
landasan teori dan kajian yang relevan. Landasan teori berisi teori-teori yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya. Bab 1ll jenis penelitian, objek



penelitian, datadan sumber data, teknik dan pengumpulan instrumen data, teknik
analisis data, dan tehnik penyajian hasil data. Bab IV peneliti menyajikan hasil
analisis data terlebih dahulu yang meliputi gambaran umum penelitian, bentuk-
betuk pemakaian register komunitas reptil, dan fungsi pengungkapan register

komunitas reptil. Tahapan terahir yaitu bab V berisi simpulan dan saran.



